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Limited land and low digital literacy are major problems for
women in rural areas in developing productive economic
activities. This Community Service Program (PkM) aims to
empower members of the PKK (Family Welfare Movement) in
Sidorame Hamlet, Gunungan Village, Dawar Blandong
Subdistrict, Mojokerto Regency through the application of
Internet of Things (IoT)-based Fish Farming in Buckets
(Budikdamber) technology and Smart Online Marketing
training. The implementation method uses a Participatory
Action Research (PAR) approach that emphasizes the active
participation of partners in every stage of the activity, from
equipment installation, cultivation training, to digital
marketing. The results of the activity show that the application
of 10T technology increased catfish production efficiency by up
to 30%, while online marketing training increased partners’
digital literacy and social media engagement by 250% in the
first two weeks. Socially, this activity encouraged the formation
of a Budikdamber management group and a digital marketing
team that act as local drivers in home-based businesses. This
program proves that the integration of appropriate technology
and digital marketing can increase the economic independence
of rural women while strengthening family food security.
Moving forward, activity development can be directed toward
diversifying processed fish products and integrating aquaponics
systems to create more sustainable economic added value.

PENDAHULUAN

Keterbatasan lahan menjadi kendala utama bagi masyarakat pedesaan dalam
mengembangkan kegiatan ekonomi produktif di tingkat rumah tangga, khususnya bagi
kaum perempuan. Di Desa Gunungan, Kecamatan Dawar Blandong, Kabupaten Mojokerto,
mayoritas warga mengandalkan sektor pertanian dan perkebunan seperti jagung dan
tembakau (Yonatha & Purnomo, 2019). Namun, sebagian besar anggota PKK Dusun
Sidorame belum memiliki kegiatan ekonomi yang berkelanjutan karena minimnya lahan
dan rendahnya literasi digital. Kondisi tersebut menuntut adanya inovasi yang mampu
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memanfaatkan ruang terbatas secara efisien dan memberikan nilai tambah ekonomi bagi
masyarakat, salah satunya melalui teknologi Budidaya Ikan dalam Ember (Budikdamber).
Pemberdayaan perempuan menjadi salah satu strategi penting dalam pembangunan
berkelanjutan. Pemberdayaan mencakup aspek akses terhadap sumber daya, kemampuan
membuat pilihan, dan peningkatan posisi tawar dalam relasi sosial. Dalam konteks desa,
transformasi digital memberikan peluang baru: perempuan desa dapat memanfaatkan
teknologi digital untuk memperkuat kapasitas ekonomi dan sosial (Sutopo, 2025).

Budikdamber merupakan metode sederhana untuk membudidayakan ikan air
tawar menggunakan wadah ember yang hemat lahan dan air. Dengan integrasi Internet of
Things (IoT), sistem ini dapat memantau dan mengontrol kondisi air secara otomatis
sehingga lebih efisien dan mudah diterapkan di rumah tangga (Yazid et al., 2024),
(Dhananjaya et al, 2024). Budikdamber, budidaya ikan dalam ember, muncul sebagai
alternatif yang cocok untuk kondisi lahan terbatas. Budikdamber menawarkan solusi
budidaya ikan skala rumah tangga yang hemat lahan dan modal (Hasanah et al., 2022). Ia
dapat dikombinasikan dengan sistem akuaponik, sehingga secara efisien mengintegrasikan
budidaya ikan dan sayuran (Hariani et al., 2025) maupun sebagai solusi ketahanan pangan
dan kewirausahaan selama pandemi (Setiyaningsih et al., 2020). Dalam era digital, integrasi
[oT ke sistem pertanian-kelautan semakin populer dan relevan dengan konsep smart
village. (Degada, 2021) mendeskripsikan bahwa desa cerdas (smart village) dapat dibangun
dengan memanfaatkan [oT agar layanan pertanian, kesehatan, dan pendidikan makin
efisien dan responsif.

Selain aspek produksi, pemasaran menjadi tantangan utama. Penguatan literasi
digital dan strategi pemasaran online juga sangat penting agar hasil budidaya dapat
dipasarkan secara luas. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan
media sosial mampu meningkatkan kemampuan masyarakat dalam membangun citra
produk dan memperluas jangkauan pasar (Sienatra et al.,, 2021, Nurfadliah & Riofita, 2024).
Namun, penelitian dan pengabdian terdahulu umumnya hanya berfokus pada salah satu
aspek, belum menggabungkan penerapan teknologi IoT dengan strategi pemasaran digital
berbasis pemberdayaan perempuan. Hal inilah yang menjadi dasar kebaruan ilmiah dari
kegiatan ini. Banyak usaha mikro di pedesaan belum memanfaatkan pemasaran digital
karena rendahnya literasi dan akses teknologi (Wirawan et al., 2025). Penerapan strategi
pemasaran digital (misalnya media sosial, marketplace) menjadi salah satu jalan untuk
memperluas jangkauan pasar (Choiriyah & Permatasari, 2024). (Suryani et al., 2024)
menjelaskan bahwa penerapan pelatihan pemasaran digital melalui platform e-commerce
mampu meningkatkan jangkauan pasar dan nilai jual produk UMKM lokal.

Berdasarkan hasil observasi di Dusun Sidorame, sekitar 87% ibu rumah tangga
belum memiliki aktivitas ekonomi produktif, dan belum pernah mendapatkan pelatihan
tentang budidaya ikan maupun pemasaran digital (Jackelin et al., 2020). Oleh karena itu,
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk memberdayakan
perempuan melalui pelatihan dan penerapan teknologi Budikdamber berbasis IoT serta
strategi Smart Online Marketing. Program ini diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan mitra dalam budidaya ikan lele, memperkuat literasi digital, serta
menciptakan peluang ekonomi baru yang berkelanjutan bagi keluarga di Dusun Sidorame.
Dengan demikian, integrasi Budikdamber berteknologi (IoT) dengan pemasaran digital
pada kelompok ibu PKK diharapkan tidak hanya memperkuat ketahanan pangan, tapi juga
mendorong peran ekonomi perempuan secara mandiri.

Berdasarkan kondisi tersebut, program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini
bertujuan untuk: (1) meningkatkan kapasitas keterampilan perempuan anggota PKK Dusun
Sidorame dalam budidaya ikan lele menggunakan sistem Budikdamber berbasis IoT
sebagai solusi keterbatasan lahan; (2) memperkuat kemampuan literasi digital mitra
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melalui pelatihan strategi pemasaran online yang efektif dan berkelanjutan; serta (3)
mewujudkan kemandirian ekonomi rumah tangga berbasis teknologi dan inovasi lokal.
Dengan pendekatan partisipatif dan berbasis kebutuhan lapangan, kegiatan ini diharapkan
dapat menjadi model pemberdayaan perempuan berbasis teknologi tepat guna yang dapat
direplikasi di wilayah pedesaan lain.

Jika dibandingkan dengan kegiatan pengabdian masyarakat sejenis yang berfokus
pada budidaya ikan atau pelatihan digital marketing secara terpisah, program ini memiliki
karakteristik yang lebih integratif. Sebagian besar kegiatan terdahulu, hanya menekankan
pada aspek teknis budidaya ikan dalam ember atau sistem akuaponik sebagai upaya
peningkatan ketahanan pangan (Hamzah et al,, 2025). Demikian pula, kegiatan pelatihan
digital marketing bagi kelompok perempuan desa umumnya terbatas pada peningkatan
kemampuan promosi daring tanpa adanya penerapan langsung terhadap produk hasil
budidaya (Indah & Cilembu, 2025)

Berbeda dengan kegiatan-kegiatan tersebut, program ini menggabungkan dua
aspek utama, yaitu penerapan teknologi Budikdamber berbasis Internet of Things (IoT) dan
penguatan kapasitas pemasaran digital melalui pelatihan Smart Online Marketing. Integrasi
keduanya menghasilkan dampak ganda: peningkatan efisiensi produksi ikan lele dan
peningkatan keterlibatan digital (media engagement) mitra. Pendekatan terpadu ini
membedakan program dari kegiatan serupa karena tidak hanya berfokus pada peningkatan
keterampilan teknis, tetapi juga pada transformasi sosial dan ekonomi perempuan desa
menuju kemandirian usaha berbasis teknologi. Dengan demikian, program ini dapat
dikategorikan sebagai model pemberdayaan perempuan berbasis teknologi tepat guna
yang tidak hanya meningkatkan produktivitas, tetapi juga memperkuat literasi digital dan
ketahanan ekonomi keluarga di pedesaan.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini menggunakan metode
partisipatif, edukatif, dan transfer teknologi dengan pendekatan participatory action
research (PAR). Metode ini dipilih agar masyarakat mitra, yaitu kelompok PKK Dusun
Sidorame, Desa Gunungan, Kecamatan Dawar Blandong, Kabupaten Mojokerto, dapat
terlibat aktif dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi permasalahan,
pelatihan, hingga evaluasi hasil. Pendekatan partisipatif memungkinkan proses belajar yang
saling melengkapi antara tim pelaksana dan mitra, sehingga solusi yang dihasilkan benar-
benar sesuai dengan kebutuhan lapangan (Rt et al., 2021). Desa Gunungan dipilih karena
memiliki potensi pengembangan budidaya ikan air tawar, namun keterbatasan lahan dan
rendahnya literasi digital menjadi tantangan utama yang harus diatasi melalui kegiatan
pemberdayaan berbasis teknologi.

Instrumen utama yang digunakan dalam pengabdian ini terdiri atas dua komponen,
yaitu (1) perangkat Budidaya Ikan dalam Ember (Budikdamber) berbasis Internet of Things
(IoT) dan (2) modul pelatihan Smart Online Marketing. Perangkat Budikdamber IoT
mencakup mikrokontroler ESP32, sensor suhu dan ultrasonik, modul relay, serta aplikasi
pemantauan berbasis Android yang berfungsi untuk mengontrol kondisi air, pemberian
pakan, dan sirkulasi air secara otomatis (Dhananjaya et al., 2024). Sedangkan modul Smart
Online Marketing berisi panduan pembuatan konten digital, pengelolaan akun Instagram,
dan strategi branding produk lokal (Amelia et al., 2025). Selain perangkat keras dan
perangkat lunak, kegiatan ini juga menggunakan instrumen nonteknis berupa lembar
observasi, kuisioner, dan wawancara untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan
keterampilan mitra.
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Ga;fnbar 1. Tndon dan Ember

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara
semi terstruktur, dan penyebaran kuisioner evaluatif. Observasi digunakan untuk melihat
keterlibatan dan tingkat kemandirian mitra selama pelatihan berlangsung, sedangkan
wawancara dilakukan kepada pengurus dan anggota PKK untuk memperoleh gambaran
permasalahan ekonomi dan sosial yang dihadapi. Kuisioner digunakan untuk menilai
efektivitas pelatihan, tingkat kemudahan penggunaan alat Budikdamber, serta kemampuan
mitra dalam mengelola media sosial sebagai sarana pemasaran produk. Pendekatan
kombinasi ini memungkinkan peneliti memperoleh data yang komprehensif baik dari sisi
teknis maupun sosial (Jackelin et al., 2020).

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif dan
kuantitatif sederhana. Analisis kualitatif digunakan untuk menafsirkan hasil wawancara,
observasi, dan tanggapan peserta terhadap kegiatan, sementara analisis kuantitatif
digunakan untuk mengolah hasil kuisioner menggunakan persentase capaian keterampilan
dan kepuasan mitra. Analisis ini digunakan untuk mengukur sejauh mana kegiatan mampu
meningkatkan kapasitas mitra dalam budidaya ikan lele dan literasi digital. Indikator
keberhasilan ditentukan berdasarkan capaian keterampilan operasional alat (=80%),
tingkat kelangsungan hidup ikan (survival rate 285%), dan peningkatan engagement media
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sosial seperti jumlah pengikut, interaksi, dan konten promosi yang dihasilkan (Sienatra et
al,, 2021).

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui lima tahapan
utama, seperti yang digambarkan dalam Gambar 3 berikut.

Alur Tahapan Pengabdian

01

Tahap Persiapan
idantifikasi masalah dan perancangan alat

02

Tahap Sosialisasi dan Koordinasi
sosialisasi kepada Kelompok PKK tentang sasaran,
tujuan, dan manfaat

03

Tahap Pelaksanaan Program
pelatihan dan penerapan teknologi

04

Tahap Evaluasi
kuisioner dan cbservasi lapangan

Tahap Tindak Lanjut
pendampingan barkelanjutan dan publikasi hasil
kegiatan

Gambar 3. Alur Tahan Pengabdian

Penjelasan setiap tahapan dari gambar 3 adalah sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan
Tahap ini merupakan langkah awal untuk memastikan kegiatan pengabdian terlaksana
secara sistematis dan sesuai kebutuhan mitra. Kegiatan yang dilakukan meliputi
identifikasi permasalahan utama di lapangan, pengumpulan data awal mengenai
kondisi sosial ekonomi anggota PKK, serta perancangan alat Budidaya Ikan dalam
Ember (Budikdamber) berbasis Internet of Things (I0T). Selain itu, pada tahap ini juga
disusun rancangan kegiatan, jadwal pelaksanaan, dan pembagian tugas dalam tim
pelaksana.

2. Tahap Sosialisasi dan Koordinasi
Tahap ini bertujuan untuk membangun pemahaman bersama antara tim pelaksana dan
mitra sasaran. Kegiatan sosialisasi dilakukan kepada kelompok PKK Dusun Sidorame
untuk menjelaskan tujuan, manfaat, serta tahapan pelaksanaan program. Selain itu,
dilakukan pula koordinasi dengan perangkat desa dan pengurus PKK guna memperoleh
dukungan administratif serta memastikan kehadiran dan partisipasi aktif seluruh
anggota selama program berlangsung.

3. Tahap Pelaksanaan Program
Pada tahap ini, seluruh kegiatan utama pengabdian dilaksanakan secara partisipatif.
Pelaksanaan mencakup pelatihan teknis budidaya ikan lele dengan sistem
Budikdamber berbasis IoT, pendampingan operasional alat, serta pelatihan Smart
Online Marketing untuk memperkuat kemampuan mitra dalam memasarkan hasil
budidaya secara digital. Proses pelatihan dilakukan melalui demonstrasi langsung,
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praktik lapangan, dan pendampingan personal agar peserta dapat memahami dan
menerapkan keterampilan baru secara mandiri.

4. Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas kegiatan dan tingkat keberhasilan dalam
mencapai indikator yang telah ditetapkan. Pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran kuesioner, wawancara, dan observasi lapangan. Evaluasi difokuskan pada
tiga aspek utama: peningkatan keterampilan teknis budidaya ikan, kemampuan dalam
pemasaran digital, serta perubahan perilaku sosial ekonomi peserta. Hasil evaluasi ini
menjadi dasar dalam penyusunan rekomendasi perbaikan dan rencana tindak lanjut
program.

5. Tahap Tindak Lanjut
Tahap tindak lanjut bertujuan untuk memastikan keberlanjutan hasil program.
Kegiatan ini mencakup pendampingan lanjutan bagi kelompok PKK dalam aspek
pengelolaan alat, pemasaran produk, serta pengembangan jejaring usaha. Selain itu,
pada tahap ini dilakukan publikasi hasil kegiatan melalui media ilmiah dan sosial untuk
memperluas dampak program dan menjadi referensi bagi pelaksanaan kegiatan serupa
di wilayah lain.

HASIL dan PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan di Dusun
Sidorame, Desa Gunungan, Kecamatan Dawar Blandong, Kabupaten Mojokerto dengan
melibatkan 15 anggota aktif PKK sebagai mitra sasaran utama. Pelaksanaan program
dilakukan melalui tiga kali pertemuan tatap muka pada tanggal 4 September, 22 September,
dan 3 Oktober 2025. Setiap sesi kegiatan memiliki fokus dan keluaran yang berbeda,
meliputi (1) instalasi perangkat Budikdamber berbasis [oT, (2) pelatihan budidaya ikan lele,
dan (3) pelatihan Smart Online Marketing. Pendekatan partisipatif yang diterapkan
memungkinkan mitra berperan aktif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari
pemasangan alat hingga pengelolaan media sosial sebagai sarana promosi. Hal ini sejalan
dengan temuan (Rt et al, 2021) bahwa pelibatan langsung masyarakat dalam proses
pelatihan meningkatkan rasa memiliki (sense of ownership) dan keberlanjutan program
pemberdayaan.

Pada tahap awal, tim pengabdi melakukan pemasangan panel kontrol otomatis
Budikdamber yang terdiri dari mikrokontroler ESP32, sensor suhu dan ultrasonik, modul
relay, serta aplikasi Android berbasis broker MQTT. Teknologi ini memungkinkan proses
pengisian dan pengurasan air berjalan otomatis, serta pemantauan suhu air secara real time
melalui ponsel pintar. Uji coba sistem menunjukkan bahwa alat dapat berfungsi stabil dan
mudah dioperasikan oleh mitra. Hasil pengamatan menunjukkan tingkat keberhasilan
operasi alat mencapai 80% pada uji pertama, dan meningkat setelah pelatihan lanjutan.
Kegiatan teknis ini dilanjutkan dengan penebaran benih lele dan pelatihan perawatan
harian, seperti pengaturan pakan, penggantian air, serta pengecekan sensor. Mitra
menunjukkan antusiasme tinggi terhadap penggunaan alat, karena teknologi ini terbukti
menghemat waktu dan tenaga dalam proses pemeliharaan ikan.

Selanjutnya, pelatihan Smart Online Marketing dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan mitra dalam mempromosikan hasil budidaya lele secara digital. Peserta dilatih
menggunakan Instagram untuk membuat konten visual, menulis deskripsi produk, dan
menerapkan strategi branding kelompok melalui akun “Budikdamber Sidorame”. Pelatihan
ini mengacu pada pendekatan content marketing, di mana kreativitas visual menjadi faktor
kunci untuk meningkatkan keterlibatan audiens (engagement). Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa lebih dari 85% peserta mampu membuat dan mengunggah konten promosi secara
mandiri, serta memahami cara berinteraksi dengan konsumen secara daring. Capaian ini
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menandai peningkatan signifikan dalam literasi digital mitra, yang sebelumnya tergolong
sangat rendah.

& budikdamber.sidorame

Budidaya lkan Dalam Ember
Sidorame Jawa Timur

0 2 2

teman pengikut mengikuti
Tambak lkan
Akun Resmi Budidaya Ikan Dalam Ember Sidorame,
Mojokerto, Jawa Timur

#budidayaikan
.. selengkapnya

ﬁ Diikuti oleh paskalrich

Mengikuti v Kirim Pesan

BEFORE AFTER PROSES PENUANGAN LELE PROSES PEMBUATAN

Gambar 4. Media Sosial Budikdamber Sidorame

Dari aspek sosial, kegiatan ini berhasil menumbuhkan perubahan perilaku dan
kesadaran baru di kalangan anggota PKK. Aktivitas PKK yang sebelumnya bersifat sosial
kini bergeser menjadi kegiatan produktif yang menghasilkan nilai ekonomi. Hal ini
dibuktikan dari hasil pengisian angket pada poin nomor 5, yaitu 100% menyatakan setuju
dan sangat setuju bahwa pelatihan dapat meningkatkan keterampilan dan kemampuan
penggunaan Aplikasi Budikdamber. Selain itu juga terlihat dari hasil wawancara dengan
ketua PKK yang menyatakan bahwa sebagian besar anggota kini melakukan pertemuan
rutin untuk membahas hasil panen serta pemasaran. Terbentuknya kelompok kecil
pengelola Budikdamber dan tim pemasaran digital menunjukkan munculnya local leader di
antara anggota, khususnya pada peran koordinasi dan pengelolaan akun media sosial.
Perubahan ini sejalan dengan teori pemberdayaan perempuan yang menekankan pada
peningkatan kapasitas individu dan kolektif dalam mengelola sumber daya ekonomi
(Nurfadliah & Riofita, 2024). Selain itu, munculnya kebiasaan baru seperti diskusi rutin
mengenai pengelolaan hasil panen dan strategi promosi juga memperlihatkan proses
pembelajaran sosial yang berkelanjutan.

Tabel 1. Hasil Olah Angket
No Pernyataan SS S TS STS
1  Materi ini dapat memperluas pengetahuan mengenai 80% 20% 0% 0%
cara penggunaan aplikasi perangkat Budikdamber.
2 Materi dapat menambah pengetahuan tentang teknik 67% 20% 13% 0%
pemasaran hasil budidaya ikan lele.

3 Materi disajikan secara interaktif. 20% 80% 0% 0%
4  Tim yang menyajikan menjelaskan materi dengan 13% 73% 13% 0%
baik.
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No Pernyataan SS S TS STS

5  Pelatihan dapat meningkatkan keterampilan dan 92% 8% 0% 0%
kemampuan penggunaan Aplikasi Budikdamber.

6  Pelatihan dapat meningkatkan keterampilan dan 67% 33% 0% 0%

kemampuan pemasaran hasil budidaya ikan lele.

7  Tampilan aplikasi Budikdamber mudah dipahami oleh 43% 57% 0% 0%
Pengguna.

8  Keseluruhan menu pada Aplikasi Budikdamber dapat  60% 40% 0% 0%
dijalankan baik.

9  Media Sosial Instagram mudah dipahami dan 27% 73% 0% 0%
diterapkan.

10  Media Sosial Instagram merupakan salah satu media 87% 13% 0% 0%
promosi yang tepat untuk promosi hasil budidaya ikan
lele.

11  Pelayanan konsumsi sudah memadai. 53% 47% 0% 0%

12 Pelatihan dapat meningkatkan kemampuan para ibu 71% 29% 0% 0%
PKK menggunakan aplikasi dan melakukan promosi
hasil budidaya ikan lele.

13  Perlu diadakan pelatihan lanjutan untuk penerapan 94% 6% 0% 0%
teknologi lain yang dapat menambah wawasan para
ibu PKK.

14  Perlu diadakan pelatihan lanjutan untuk memasarkan  47% 53% 0% 0%
hasil budidaya ikan lele.

Dari hasil pengamatan dan analisis data, ditemukan beberapa temuan ilmiah
(scientific findings) yang menonjol. Pertama, penerapan teknologi Budikdamber berbasis
[oT meningkatkan efisiensi produksi hingga 30% dibandingkan metode manual,
berdasarkan pengukuran waktu dan volume air dalam satu siklus budidaya. Secara
kuantitatif, kapasitas produksi satu unit Budikdamber yang berisi 100 ekor ikan lele
menghasilkan estimasi panen sebesar 8,3 kilogram, dengan perbandingan rata-rata 12
ekor lele per kilogram berat panen. Kedua, kegiatan pelatihan digital marketing
meningkatkan engagement media sosial mitra sebesar 250% dalam dua minggu pertama,
ditunjukkan melalui peningkatan visibilitas seperti jumlah tayangan (views) dan interaksi
pengguna. Ketiga, tingkat partisipasi mitra dalam evaluasi dan kegiatan tindak lanjut
mencapai 93%, menunjukkan tingginya motivasi dan kesadaran kolektif untuk menjaga
keberlanjutan program. Temuan ini memperkuat hasil penelitian (Amelia et al., 2025)
bahwa kombinasi pelatihan teknis dan pemasaran digital mampu mempercepat proses
adopsi inovasi di komunitas perempuan desa.

Berdasarkan hasil pengukuran terhadap tiga indikator utama, yaitu efisiensi
produksi, engagement media sosial, dan tingkat partisipasi mitra, terlihat adanya
peningkatan yang signifikan setelah kegiatan dilakukan, tampak pada Gambar 5.
Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek literasi digital dan keterlibatan media sosial, yang
naik sebesar 250% dalam dua minggu pertama pascapelatihan. Sejalan dengan itu,
(Mandasari et al.,, 2024) melaporkan bahwa 80% pelaku UMKM menyatakan sosialisasi
digital memudahkan mereka mengelola usaha di aplikasi e-commerce. Hal ini menunjukkan
keberhasilan pelatihan Smart Online Marketing dalam memperkuat kemampuan promosi
daring anggota PKK. Sementara itu, penerapan teknologi Budikdamber berbasis [oT
meningkatkan efisiensi produksi sebesar 30% dibandingkan metode manual, sedangkan
tingkat partisipasi mitra mencapai 93%, menandakan tingginya antusiasme dan rasa
memiliki terhadap program.

DOI : doi.org/10.37802/society.v6i1.1262 (E-ISSN 2745-4525) (P-ISSN 2745-4568) 167




= SOCIETY
S%CI ety Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat

JURNAL PENGABOIAN DAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT Vol. 6, No. 1, Oktober 2025, Hal. 160-170

Peningkatan Hasil Kegiatan Pengabdian Masyarakat di Dusun Sidorame
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Gambar 5. Peningkatan Hasil Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Secara umum, program pengabdian ini telah menciptakan transformasi sosial dan
ekonomi di Dusun Sidorame. Munculnya inisiatif individu dalam mengembangkan usaha
rumah tangga berbasis Budikdamber, serta kemampuan anggota dalam menggunakan
media sosial sebagai sarana pemasaran, merupakan indikator keberhasilan pemberdayaan
yang nyata. Perubahan perilaku dan peran perempuan dalam kegiatan ekonomi desa
menunjukkan bahwa penerapan teknologi tepat guna dan digitalisasi dapat menjadi model

efektif untuk memperkuat ketahanan pangan sekaligus mendorong kemandirian ekonomi
keluarga.

D E g
DEEGABDIAN KEPADA MASYARAKA®

=,

ambar 6. Sosialisasi Kepada

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan di Dusun
Sidorame, Desa Gunungan, berhasil meningkatkan kapasitas dan kemandirian ekonomi
anggota PKK melalui penerapan teknologi Budidaya lkan dalam Ember (Budikdamber)
berbasis Internet of Things (IoT) dan pelatihan Smart Online Marketing. Integrasi teknologi
[oT terbukti mampu meningkatkan efisiensi produksi ikan lele hingga 30%, sedangkan
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pelatihan digital marketing berhasil meningkatkan literasi digital dan engagement media
sosial mitra sebesar 250%. Selain dampak teknis, kegiatan ini juga menghasilkan
perubahan sosial yang signifikan, ditandai dengan munculnya kelompok pengelola
Budikdamber dan tim pemasaran digital yang berperan sebagai penggerak lokal (local
leader). Pemberdayaan ini memperlihatkan pergeseran peran perempuan desa dari
aktivitas sosial menuju kegiatan produktif yang bernilai ekonomi.

Meskipun demikian, keberlanjutan program masih memerlukan pendampingan
lanjutan dalam aspek manajemen usaha dan pemeliharaan perangkat IoT agar sistem tetap
optimal dalam jangka panjang. Ke depan, pengembangan kegiatan serupa dapat diarahkan
pada integrasi sistem akuaponik dan diversifikasi produk olahan ikan untuk meningkatkan
nilai tambah ekonomi. Secara keseluruhan, program ini dapat menjadi model
pemberdayaan perempuan berbasis teknologi tepat guna yang mampu memperkuat
ketahanan pangan, meningkatkan literasi digital, serta mendorong kemandirian ekonomi
masyarakat pedesaan.
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